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Abstrak   

Entrepreneurship memiliki peran yang sangat penting dalam mengatasi permasalahan ketenagakerjaan 
yang semakin besar dan lapangan pekerjaan yang tersedia lebih sedikit. Dalam menghadapi persaingan 
global ini, masyarakat Indonesia di harapkan untuk dapat  menggerakkan kembali kehidupan 

perekonomian Indonesia yaitu melalui penanaman nilai-nilai kewirausahaan. Salah satu pendidikan 
Islam yang dapat membantu mengembangkan kegiatan wirausaha adalah pondok pesantren, potensi ini 
ditunjukkan karena pesantren di tuntut untuk merubah sistem tatanan pembelajaran di era modern saat 

ini. Tujuan pendidikan entrepreneurship di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Hikam ini selain 
mencontoh jejak Rasuluallah sebagai seorang pedagang juga memberikan bekal bagi santri ketika 

keluar dari pondok untuk menjadi pribadi yang kreatif dan terampil. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif lapangan yang bersifat diskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
melalui observasi, interview, dokumentasi dan triangulasi. Untuk analisis datap menggunakan preduksi 

data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian yang sudah di dapatkan menunjukkan 
bahwa pendidikan entrepreneurship dalam meningkatkan sikap kreativitas santri di Pondok Pesantren 
Putri Mamba’ul Hikam sudah mampu menciptakan produk sendiri yang meliputi pembuatan ecobrik, 

teh tin, kue dari bahan dasar tin, pupuk organik dari bahan sisa sayuran dapur, dan kerajinan tangan 
dari daur ulang sampah.   

Kata Kunci: Pendidikan Entrepreneurship, Sikap, Kreativitas   
  

Abstract   

Entrepreneurship has a very important role in overcoming the growing problem of employment and 

fewer jobs available. In facing this global competition, the Indonesian people are expected to be able 

to revive the life of the Indonesian economy, namely through the cultivation of entrepreneurial values. 

Pesantren is one of Islamic education that can help develop entrepreneurial activities, this potential is 

shown because pesantren are required to change the learning system in today's modern era. The 

purpose of entrepreneurship education at the Putri Mamba'ul Hikam Islamic Boarding School is not 

only to follow Rasuluallah's footsteps as a trader but also to provide provisions for students when they 

leave the cottage to become creative and skilled individuals. This research uses a descriptive 

qualitative field approach. Data collection techniques used are through observation, interviews, 

documentation, and triangulation. For data analysis using data reduction, data presentation, and 

concluding. The results of this study indicate that entrepreneurship education in improving the 

creative attitude of students at the Mamba'ul Hikam Islamic Boarding School has been able to create 

their products which include making eco bricks, tin tea, cakes made from tin, organic fertilizers from 

kitchen vegetable waste, and handicrafts. from recycling trash.   
  

Keywords: Entrepreneurship Education, Attitude, Creativity.   
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah sebuah usaha untuk mengubah sikap, prilaku, dan tingkah laku pesertaodidik 

agarobisaomenjadiopribadioyangolebih dewasa yang mampu bertanggung jawab dari segala 

perbuatannya melalui upaya pengajaran dan pelatihan untuk mendapatkan pengetahuan.
1
 Pendidikan 

merupakan harapan yang paling utama bagi setiap bangsa dan negara, karena dengan pendidikan suatu 

bangsa mampu menghasilkan SDM yang bermanfaat. Oleh karena itu, pendidikan memegang peranan 

penting untuk merubah suatu bangsa dan negara menjadi lebih berkualitas sehingga mampu bersaing 

dengan negara-negara maju. 

Semakinomajuosuatuonegaraomakaosemakin0banyakopulaoorangpyangoterdidikmdidalamnya.

Tidak hanya itu, tingkat pengangguran pun akan semakin banyak pula. Maka akan dirasakan begitu 

pentingnya dunia kewirausahaan. Kewirausahaanoadalahoproses menghasilkanosesuatupyangplain 

danoberbedaoyang membutuhkan waktu, kegiatan yang di sertai modalodan0jasamdanmresikomserta 

menerimambalasmjasa,mkepuasan,mdanmkebebasanmpribadimdalammberkarya.
2
 Bagi orang yang 

berwirausaha mengalami kerugian itu hal biasa karena mereka memegang prinsip bahwa orang yang 

membuat usaha pasti akan mengalami kerugian dalam berwirausaha maka semakin besar pula peluang 

keuntungan yang di dapatnya.
3
 

Menghadapimpersainganmyangosangatmkompleksmterutama pada persainganmekonomiiglobal, 

makammempunyai sikap kreatifimenjadi begitu pentingiuntukimenciptakanikeunggulan dalam bersaing 

sertaikelangsunganihidupibisnis. 

Duniaibisnisimemerlukanimanusia yangikreatif,mterampil,minovatif,mcekatan danoberjiwai 

kewirausahaan. Setiap manusiampadabdasarnyabmemilikibbakat, kemampuan danbketerampilan masing-

masing untuknmengungkapkanndirinyansecarankreatif, meskipunnmasing-masingnmemiliki bidangmdan 

kadarnyangnberbeda-beda.
4
 Kreativitas kadang muncul dari sesuatu yang tidak pernah ada sebelumnya, 

kreativitas merupakan hasil dari perpaduan sesuatunyangnbarundengannhal-halnyangnlama kemudian 

dijadikan satu dengan cara yang baru atau menciptakan sesuatu yang baru untuk dijadikan yang lebih baik 

atau yang lebih sederhana.
5
 

Kreativitas adalahmkemampuanmuntuk membuat,nmerancang,nmembentuk, ataunmelakukani 

sesuatundenganncaranyangnbaru, unik dannberbeda.
6
 Kemampuannuntuk memecahkan masalah secara 

kreatifnatasnkebutuhanndan masalahnyang ada di masyarakatndannkemampuanmuntukmmemasarkani 

merupakanntujuan bisnis untuk bisa dikatakannberhasilnataungagal. Halnininjuganyangnmembedakan 

antaranbisnismyang berhasil di kalangan perusahaan yang biasa dan rata-rata. Padamkenyataannya, 

wirausahanyangnsuksesmitu memiliki sikapmkreatifmdalamnmengidentifikasinsebuahnpeluagmbisnis 

yangnbaru. 

Berangkat dari hal itu, untuk menerapkan kegiatan wirausaha sebagaimana dimaksud, salah satu 

pendidikan Islam yang dapat membantu mengembangkan kegiatan wirausaha adalah pesantren. Meskipun 

pesantren pada awalnya adalah tempat untuk menimba ilmunagama, namunmseiringmdengani 

perkembanganmzamanmpesantrenmdi tuntutnuntuk melakukan perubahan dalam sistem tatanan 

pembelajaran. Pesantrenmsekarangnininmengalaminpergeserannnilainyangnsangatmbesar, khususnyai 

pada dunia kewirausahaan. Jikandahulunpesantrenndianggapntabunketikanmembicarakanntentangnhal-

halmduniawi seperti kewirausahaan maka sekarang ini pesantren sudah menjadi tempat pengembangan 

kewirausahaan yang sudah menjadi kebutuhannapalaginjikanhalninindimkaitkanndengannpendidikani 

pesantrennyangnmengedepankannkemandirian,njujur,nkerjankerasmdanndisiplin.mSemuamnilai-nilaibb 

pendidikannyangmdigerakkangdipesantrenmmerupakanbjiwankewirausahaan. 

Hal ini sejalan denganmfirman Allah SWT dalam QS. At- Taubah ayat 105. Yang artinya “Dan 

katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan Melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan 

orang-orang Mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang ghaib dan 

yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”. Ayatndiatas menjelaskan 

                                                             
1 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 03 
2 
Daryanto dan Aris Dwi Cahyono, Kewira usahaan, (Yogyakarta: Gava Media, 2013), hlm. 05 

3 Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta: Raja.wali Pers, 2016), hlm. 20 
4 Utami Munandar,  Pengem.bangan Kreativitas Anak Berbakat (Ja.karta: PT Rineka Cipta, 2012), hlm. 45 
5
 Serian Wijatno,  Pengantar Entrepreneurship (Jakarta: PT Grasindo, 200.9), hlm. 44 

6 
Daryanto, Mengeluti Dunia Wirausaha (Yogyakarta: Gava Media, 2012), hlm. 125 
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bahwanIslamnsangatnmenganjurkan kepada setiapnmanusia untukmbekerjamdengannniatmyangnikhlas, 

karena setiap pekerjaan yang dilakukan manusia akan di awasi oleh Allah, Rasul dan orang-orang 

mukmin setelah itu manusia akan dikembalikan kepada Allah SWT dan semua pekerjaan yang dilakukan 

itu akan di beri tahu kepada setiap manusia agar dapat dipertanggung jawabkan.  

Salahmsatumpondokmpesantrennyangnmengembangkannsikap kreativitas yang cukupnmenonjol 

adalah Pondok PesantrennPutri Mamba’ul Hikam. Halmininbisandi lihat daribbeberapanindikatornyangi 

mengarahnpadanterciptanyansikap kreativitas bagi santri; misalnyamdalamnpengembanganmsistem 

pendidikannpesantren dengan adanyankegiatan berwirausaha. Dimanansemua kegiatan usahanyangnada 

dinpesantren dijalankan oleh santrinya sendiri. adalah Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Hikam sudah 

memilikinsistemnpendidikannpesantrennyang menanamkan nilai-nilainkewirausahaan. Sektornusaha 

yangndijalankan di pondoknpesantrennini antara lain pembuatan Teh Tin, kue dari bahan dasar tin, 

pembuatan Ecobrik atau pengolaan sampah plastik, kerajinan tangan dari daur ulang sampah, dan 

pembuatan pupuk organik dari bahan sisa sayuran dapur. 

Peneliti menilai usaha yang digerakkan di pondoknpesantrenninincukupnpentingnuntuknditeliti, 

di karenakan Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Hikam dinsampingnmengajarinsantrinyanmengenai 

agamamtapi disisi lainnjugamdiajarimberwirausahanagarnkelakmsetelahmlulus kelak santri dapati 

mengembangkannsikap kreativitas yangndindapatkanndarinpondok. Menurutmnarasumber yangnsayai 

dapatkan,nsetiapgharinyahsantrimharusnbisanmembagi waktu antaransekolah,nmengajiidaniberwirausaha 

karenaodinpondok pesantren Putri Mamba’ul Hikam merupakannpondoknsalafnyangmharus 

mengutamakan nila-nilainakhlakulmkarimah. Dalamnhalnininpeneliti merasamperlununtuknmelakukan 

penelitiannlebihnmendalamnterkaitntentang “Pendidikan Entrepreneurship dalam Meningkatkan Sikap 

Kreativitas Santri di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Hikam Jatirejo Diwek Jombang Tahun 2019-

2020”. 

Berdasarkan konteks penelitian tersebut, agar penelitian ini tidak melebar maka fokus penelitian 

perlu dicantumkan untuk memberi arah yang dilakukan di lapangan agar penulis tidak kehilangan arah 

ketika berada di lokasi penelitian, yaitu sebagai berikut:  

1. Bagaimana konsep pendidikan entrepreneurship di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Hikam.  

2. Bagaimana cara meningkatkan sikap kreativitas santri di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Hikam.  

3. Bagaimana pendidikan entrepreneurship dalam meningkatkan sikap kreativitas santri di Pondok 

Putri Mamba’ul Hikam. 

Di ambil dari kesimpulan fokus penelitian tersebut dapat diambil maksud penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis konsep pendidikan entrepreneurship di Pondok Pesantren 

Putri Mamba’ul Hikam. 

2. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis cara meningkatkan sikap kreativitas santri di Pondok 

Pesantren Putri Mamba’ul Hikam.  

3. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis pendidikan entrepreneurship dalam meningkatkan sikap 

kreativitas santri di Pondok Putri Mamba’ul Hikam. 

KAJIAN PUSTAKA 

Pendidikannadalahnusaha yang terencanamuntuknmewujudkannprosesnpembelajaranmagar 

pesertandidiknmemiliki pribadi yang lebih dewasa dan dapat mengembangkan potensi dirinya untuk 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan entrepreneurship adalah suatu bentuk usaha 

untuk menghasilkan nilai melalui peluangmbisnis,nmanajemennpengambilannresikonyangnsesuaiidengan 

peluangnyangnsudahnada, dannlewatnketerampilan berinteraksi dannmenejemen untukmmemobilisasi 

manusia,mkeuangan,ndannsumberndayanyangndiperlukannuntuk membuat sebuahmproyeknsampaii 

berhasil.
7
 

Pendidikan entrepreneurship merupakannpendidikannyangnmengajarkan kepada manusia agari 

mampunmenciptakannusahansendiri yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai kewirausahaan dani 

                                                             
7 Eman Suherman, Desain Pembelajaran Kewirausahaan (Bandung: Al.fabeta, 2010), hlm.08 
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semangat mandiri sertankemampuannbekerjasamandanntertanamnya paradigma wirausahamsecara 

sederhana.mPendidikan entrepreneurship juga diartikanssebagaimusahanyang sistematis untuk mencapai 

standar hidup dan kemajuan yang lebih baik. Sebagai upaya meyakinkan jiwa dan mental kewirausahaan 

baik melalui aturan pendidikan maupun aturan yang lainnya seperti lembaga pelatihan , pekerjaan 

pelatihan dan sebagainya. 

Konsep Pendidikan entrepreneurship yaitu merujukapadanwatak,nsifat,mdannciri-cirinyangi 

melekatnpadandirinseseorangnyangmmempunyainkeinginannkerasnuntuknimewujudkanmgagasan,kreatif 

kedalamndunianusahanyangnnyatandanndapatnmengembangkannya.
8
 

Seorang Entrepreneurship harus memahami keadaan lingkungan, baik dari dalam maupun dari 

luar secara utuh dan dia harus memahami dari berbagai aspek, agar dapat mendorong keinginan ber   

entrepreneurship. Di antara karakteristik seorang wirausahamyangndapatndijadikannacuannadalah 

sebagainberikut:  

1. Yakin Dengan DirinSendiri.  

2. Keberhasilan padantugasndannhasil.  

3. Tidak takut mengambilsresiko.  

4. Pandangan ke masa depan.  

5. Kepemimpinan.  

6. Keaslian.
9
 

Adapun faktor pendorong keberhasilan entrepreneurship antara lain:  

1. Memiliki arah yang di tuju dengan tujuannyangnjelas.  

2. Inisiatifndannselalumproaktif.  

3. Beorientasi padanprestasi.  

4. Tidak takut mengambilnresiko.  

5. Kerjankeras.  

6. Bertanggungnjawab kepada semua aktivitasnyang dijalankannya, baiknsekarangnmaupunnyangi 

akanndatang.  

7. Komitmennpadanberbagainpihak  

8. Mengembangkanndan membangun hubungannbaikndengannberbagainpihak.
10

 

Sedangkan faktor penghambat keberhasilan entrepreneurship, yaitu sebagai berikut:  

1. Tidak memiliki kemampuan dalamnhal menejerial.  

2. Kurangnberpengalaman.  

3. Kurangndapat mengaturnkeuangan.  

4. Gagalmdalamnperencanaan pelaksanaan.  

5. Lokasiayangnkurangnmemadai.  

6. Peralatannyangnkurang memadai 

7. Kurang bersungguh-sungguh dalam berusaha 

8. Ketidak siapan dalam perubahan.
11

 

Seorang entrepreneur harus mempunyai sikap kreativitas untuk menghadapi persaingan global 

perekonomian agar dapat menghadapi masalah-masalah yang semakin rumit. kreativitasnadalahnsuatu 

kemampuannuntuknmemecahkan masalah yangnmemungkinkannorangntersebutnmemecahkannidenyang 

asli dan mampu menghasilkannsuatunyang berguna yangnsecaranpenuhnberkembang pesat.
12

 Sedangkan 

cara untuk meningkatkan sikap kreativitas yaitu dengan:  

1. Mengelompokkan jenis masalah yang sama untuk di disajikan.  

2. Mengembanggkan dan menggunakan kemampuan dalam pemecahan masalah.  

3. Balasan bagi prestasi belajar kreatif.
13

 

                                                             
8 Suryana, Kewirausahaan Kiat Dan Proses Menuju Sukses ( Jakarta: Salemba Empat, 2013), hlm. 10 
9 Suryana, Kewirau.sahaan Kia.t D.an Pr.oses Menuju Sukses ( Ja.karta: Salemba Empat, 2013), hlm. 39 
10 Kasmir, Keriwausahaan (Jakarta: Raja.wali Pers, 2016), hlm. 30 
11 Suryana, Kewirausahaan Kiat Dan Proses M.enuju Sukses , hlm. 110 
12 Abdul Rahman Sholeh, Psikologi, Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 271 
13 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm. 180-181 
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Sedangkan Ciri-ciri kepribadian yang kreatif antara lain, yaitu:  

1. DayanPikir 

2. Mempunyainusaha.  

3. Mempunyainminatmluas.  

4. Mandirindalamnberfikir.  

5. Rasaninginntahu.  

6. Senangnberpetualang.  

7. Penuhnenergi.  

8. Percayaddengannkemampuanndirinya.  

9. Maunmengambilnresiko.  

Beraniddalam Seorang entrepreneur harus memiliki sikap kreativitas untuk menghadapi 

persaingan global perekonomian agar dapat menghadapi problem-problem yang semakin kompleks. 

kreativitasnadalahnsuatunkemampuannuntuknmemecahkannpersoalanmyangmmemungkinkanmorangi 

tersebutnmemecahkanidenyangnaslinataunmenghasilkanmsuatumyangmadaptism(fungsinkegunaan) yang 

secaranpenuhnberkembang.
14

 Sedangkan cara untuk meningkatkan sikap kreativitas yaitu dengan:  

1. Mengklasifikasikannjenisnmasalahnyangnakanndisajikan. 

2. Mengembanggkan dannmenggunakannketerampilan-keterampilannpemecahannmasalah.  

3. Ganjarannbaginprestasinbelajarnkreatif.
15

 

Sedangkan Ciri-ciri kepribadian yang kreatif antara lain, yaitu:  

1. Imajinatifi.  

2. Mempunyainprakarsa.  

3. Mempunyainminatnluas.  

4. Mandirindalamnberfikir.  

5. Rasaninginntahu.  

6. Senangnberpetualang. 

7. Penuhnenergi.  

8. Percayandiri.  

9. Bersedianmengambilnresiko.  

10. Beranindalamnpendirianndannkeyakinan.
16

 

Pada awalnya, kreativitasndipandangnsebagainfaktornbawaanndarinlahirnyangmhanyandimiliki 

olehnindividuntertentu.mDalamnperkembangannselanjutnya,nditemukanmbahwankreativitasmtidak dapat 

berkembangmsecaranlangsungntetapinmembutuhkannsentuhanndarimlingkungan. Adapun faktornyang 

dapatnmendukung perkembangannkreativitas adalah sebagai berikut:  

1. Memberikan pujian kepada anak ketika mendapatkan prestasi 

2. Menghargai setiap apa yang di buat, dihasilkan dan di ciptakan oleh anak 

3. Menikmati kebersamaan bersama keluarga dan anak 

4. Menjalin komunikasi baik dengan anak 

5. Memberikan kebebasan bagi anak untuk berfikir luas 

6. Orang tua selalu mendorong anaknya untuk berusaha tanpa mengekangnya 

7. Orang tua maupun guru selalu mau menjadi pendengar yang baik buat anak-anaknya 

8. Dorongan untuk anak agar mau untuk mencoba.
17

  

Sedangkannfaktor-faktornyangnmenghambat perkembangan kreativitasnadalahnsebagai berikut:  

1. Selalu menakuti anak dengan kata-kata akan menghukumnya jika melakukan kesalahan. 

2. Orang tua melarang anak-anaknya untuk bergaul dengan anak dari keluarga yang berbeda 

pandangannya. 

3. Orang tua suka memarahi anaknya jika melakukan kesalahan. 

4. Tidaknmemberikannkesempatannkepadananaknuntuknbertanya. 

                                                             
14 A.bdul R.ahman Sho.leh, Ps .ikologi, Su.atu Pen.gantar Da.lam Per .spektif Is .lam (Ja.karta: Ke.ncana, 2008), hlm. 271 
15 Oemar Ha .malik, P.erencanaan Penga.jaran Berda.sarkan Pe .ndekatan Sist.em (Ja.karta: B.umi Aks .ara, 2002), hlm. 180-181 
16 Utami M .unandar, Peng.embangan Kreati.vitas A.nak Be.rbakat (Ja.karta: Ri.neka Ci.pta, 2012), hlm. 35 
17 Mohammad Al.i dan Moh.amm .ad As .rori, Psiko.logi R.emaja Perkem .bangan Pesert.a Di.dik (Ja.karta: Bum.i Ak.sara, 2008), hlm. 53 
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5. Keketatan orang tua dalam mengawasi anak-anaknya. 

6. Memaksa anak agar menyelesaikan tugas-tugasnya dengan sempurna. 

7. Tidak menghargai pendapat anaknya.
18

 

Sikap adalah respon seseorang dengan mimik wajah yang mengikuti perasaan yang dialaminya 

baik perasaan senang maupun tidaknsenang,nataunperasaannyangnbiasa-biasansajandarinseseorang 

terhadapnsesuatu.
19

 Sikapnjugandiartikannsebagainperasaan,npikiran, danikecenderunganiseseorangiyang 

kurangnlebihnbersifatnpermanennmengenaliaspek-aspekitertentuidalamilingkungannya. Sikap,merupakan 

perasaannyangndibarengintingkahnlakunsaatnsedangnmenyukainataunsedangntidaknmenyukaimdengan 

nadanemosionalndalamnbeberapanjenisntindakannpadansesuatunyangntepat. Selainnitundapatmdiartikan 

sebagainsesuatunyangndipelajarindannbagaimananindividunbereaksinterhadapnsituasi danmmenentukan 

apanyangndicarindalamnkehidupan. Adapun karakteristik sistem sikap yaitu:  

1. Sikap yang sulit berubah. 

2. Sikap yang mudah berubah 

3. Sikap yang stabil 

4. Sikap  yang sulit berubah kearah berlawanan. 

5. Sikap yang selaras. 

6. Keingininan yang menyebabkan orang bertingkah laku dengan sikap tertentu.  

7. Adanya nilai-nilai yang berkaitan dengan sikap yang di miliki seseorang 

Sikapndapatnterbentuknataunberubahnmelaluinempatnmacamncaranyaitu:  

1. Adopsii: Prosesi perubahan untuk memutuskan menggunakan atau menolak suatu ide pada kejadian-

kejadian memengaruhinterbentuknyansuatunsikap.  

2. Diferensiasii: Suatu upaya untuk menciptakan perbedaan dan perubahan dengan banyaknya  

pengalaman juga bertambahnya usia, maka banyak yang dulunyai dianggap sejenis, sekarang 

diangga tidak sejenis atau berubah, dengan pandangan tadi maka dapatnterbentuknsikapntersendiri 

pulai.  

3. Integrasii: Merupak an pembaharuan sikapi yang dinalami secaranbertahap, diawali 

dengannberbagainpengalamannyangnberhubunganndengan berbagai masalah tertentumsehingga 

akhirnyanterbentuknsikap dalam menyelesaikan masalah tersebuti tersebut.  

4. Traumai: trauma adalahnpengalamannyang terjadi karena berbagai macam persoalan yang dapat 

mempengaruhi perasaan dan sikap seseorang secara tiba-tiba,nmengejutkan,nyangnmeninggalkan 

kegelisahan yangnmendalamnpadanjiwanorangnyang trauma. Pengalamanntersebutnyangndapat 

merubah suatunsikap. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatanndalamnpenelitiannininmenggunakannpendekatannkualitatif,ndan jenisipenelitiannya 

menggunakan penelitiannkualitatif lapangan yang bersifat kualitatif deskriptif. Dimana penelitian ini 

mendeskripsikannhasilnyangnberupankata-katanyangndiperolehnselamanmengadakanmpengamatan dani 

wawancarabdengannsejumlahninforman. Menurut Bogdan dan Tailor dikatakan bahwan"Metode 

kualitatifnsebagainprosedurnpenelitiannyangnmenghasilkanndatandeskriptifmberupankata-kata tertulisi 

ataunlisanndarinorang-orangndannperilakunyangndapatndiamati".
20

 

Adapun instrumen penelitian kualitatif ini yaitu peneliti sendiri, karena peneliti merupakan alat 

utama dalam penelitian. Lokasi yang digunakan peneliti sebagai tempat peneliti adalah Pondok Pesantren 

Putri “Mamba’ul Hikam” yang berada didesa Jatirejo, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang Jawa 

Timur yang mengenai tentang pendidikan entrepreneurship dalam meningkatkan sikap kreativitas santri. 

Dalamnpenelitiannini yang digunakan adalah datandannsumberndata. Adapun data disini ada 

datanprimer dan datanskunder. Dalam datanprimer hal yangndidapatkan oleh peneliti di Pondok 

Pesantren Putri Mamba’ul Hikam ini antara lain meliputi:  

                                                             
18 mohammad Ali da .n Moh.ammad As .ro.ri, Psik.ologi R.emaja Perkemba .ngan P.eserta Did.ik (Jak.arta: Bu.mi Aksa .ra, 2008), hlm. 54 
19

 Sarlit.o W. Sarwo.no, Pen .gantar Psiko.logi U.mum (Ja.karta: PT Ra .ja Gra.findo Pe.rsada, 2010), hlm. 201 
20 L.exy, J, Moleo.ng, Me.todologi Pene .litian Ku.alitatif  (Bandun.g: PT Rem .aja R .osdakarya, 2016), hlm. 3. 
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1. Informannkunci (keyninforman) ketuanpengasuh, daftar ustad-ustadzah, ketuanpondok, pengurusi 

pondok, dannsantrinyangnmengikutinpendidikan entrepreneurship.  

2. Informan tentang Pendidikan entrepreneurship di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Hikam.  

3. Informan tentang cara meningkatkan sikap kreativitas santri di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul 

Hikam.  

4. Kegiatan-kegiatan yang membuat santri menjadi kreatif di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul 

Hikam.  

5. Dokumen yang cocok dengan penelitian di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Hikam adalah file 

dokumen dan dokumentasi. Sedangkan data skunde.rnya yaitu informasinyangndiperolehndari 

sumber-sumbernlainnyang tidak berhu.bungan langsung dengan peristiwa tersebut.
21

  

Data sekunder tersebut berupa para ahli yang mendalami atau mengerti peristiwa yang dibahas 

dan data dari buku atau suatu catatan yang berkaitan dengan peristiwa, baik artikel dalam ansiklopedia, 

review penelitian, dan sejarah. Teknik pegumpulan data yang dilakukan oleh peneliti berupa:  

1. Observasi (pengamatan).  

2. Inter view (wawancara).  

3. Dokumentasi. 

Analisisa datanyaitunprosesnmengurutkanndata, menyusun kedalami suatu polai, kateg.ori dan 

satuannuraianndasar.
22

  

Disisni peneliti menggunakan langkah analis.is data Miles dan Huberm.an yaitu sebagai berikut:  

1. Kategorisasi Data. 

2. Analisis merancang data (penyajianndata).  

3. Penarikannkesimpulan 

UntuknPengecekannKeabsahannData yaitu dengan menggunakann metode tringulasi. Metode 

tringulasi adalah metode pengecekanndata melalui berbagainsumber data dengannberbagai macam data 

dengannmaksud memperoleh tingkat kebenaran yang tinggi.
23

 Peneliti menggunakan satu jenis tringulasi 

yaitu: triangulasinsumberndata. Tringulasi Sumberndata digunakan untuknmengujijkredibilitas datai 

dilakukanndenganncaranmengecekndatanyang di.peroleh melaluinbeberapansumber. Penelitian ini 

membahas tentang pendidikan entrepreneurship dalam meningkatkan sikap kreativitas santri di Pondok 

Pesantren Putri “Mamba’ul Hikam” Jatirejo Diwek Jombang maka pengumpulan data dan pengecekannya 

dilakukan keatasan yang dipimpin yakni Pengasuh Pondok Pesantren Putri “Mamba’ul Hikam” Jatirejo 

Diwek Jombang, kebawah yang dipimpin yakni santri Pondok Pesantren Putri “Mamba’ul Hikam” 

Jatirejo Diwek Jombang, dan terhadap teman kerja yang bekerja sama yakni asatidz dan pengurus Pondok 

Pesantren Putri “Mamba’ul Hikam” Jatirejo Diwek Jombang, kemudia data yang dihasilnya dilakukan 

pengklasifikasikan dan analisis sehingga akan menghasilkan suatu kesimpulan. 

HASIL PENELITIAN 

Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Hikam Jatirejo Diwek Jombang berada disekitar wilayah 

Tebuireng. Tepat berlokasi di Jln. Mawar No. 04 Jatirejo Barat, Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang 

Jawa Timur. Saat ini menempati areal seluas 1323 m. 

Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Hikam didirikan oleh Drs. KH. Muh .ammad Zub.aidi Muslic.h 

Han.afi beliau dilahirk.an di De .sa Par .ijatah Kul.on, Dus.un Me.lik, K.ecamatan Ser .ono, Kabup.aten 

Ba.nyuwangi, pad.a t .an.ggal 1 ju.ni 1942. Pada mulanya Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam Jatirejo 

Diwek Jombang ini hanya menerima santriwan (santri laki-laki) untuk nyantri di Pondok Pesantren 

Mamba’ul Hikam, belum dapat menerima santriwati (santri perempuan), tetapi hari kehari semakin 

banyak santri yang berminat, termasuk santriwati yang ingin nyantri di Pondok Pesantren Mamba’ul 

Hikam sehingga perlu tempat yang lebih luas lagi. Kemudian, mulailah para pengasuh membangun 

gedung asrama putri yang berada tidak jauh dari asrama putra pada tahun 2010. 

                                                             
21 S.ukardi, Metod.ologi Penelitian Pendidikan (Jak.arta: PT. Bu .mi Ak.sara, 2003), hlm. 205 
22 Ahmad T.anzeh, Pengant.ar Meto.de P.enelitian (Y.ogyakarta: Te.ras, 2009), hlm. 57 
23 Sugiyon .o, M.etode Penelitia.n P.endidikan Pe.ndekatan Ku.alitatif Ku.antitatif  d.an R&D, hlm. 273 
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Pondok Pesantren Mambaul Hikam memeiliki letak suatu wilayah yang ukuup tepat, karen.a 

be.rada di dekat jalan raya Jombang-Malang melalui Kota Batu. Pondok pesantren ini berada satu jalur 

dengan Pondok Pesatren Tarbiyatunasiin Pacul Gowang. Pondok pesantren Mambaul Hikam ini 

berdekatan dengan pondok pesantren lain seperti Podok Pesantren Tebuireng, Pondok Pesantren 

Madrasatul Qur’an, dan Pondok Pesantren Al Ma’arij.  

konsep Pendidikan Entrepreneurship di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Hikam ini,  yaitu 

merelasikan antara skill dengan ilmu. Jadi bagaimana ilmu itu diperoleh kemudian diolah menjadi skill 

dengan cara ilmu yang sudah kita pelajari dari sekitar lingkungan pondok ini lalu di implementasikan 

kesuatu pendidikan yang mana membangun suatu karakter, karena banyak sekarang orang yang 

memperoleh ilmu tetapi tidak bisa mengimplementasikan dikehidupan sehari-hari.  

Adanya pendidikan entrepreneurship di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Hikam ini medukung 

lahi.rnyanwiraus .ahawannmusl.imnyangn.tidaknha.nyansekeda.rmbe.rwirausahanna.munimampuimenerapkan 

nilainsikapnseorangnwirausa .ha. Bagi mereka pendidikan entrepreneurship sangat penting karena, santri 

tidak hanya menguasai skill keagamaan saja melainkan santri juga di bekalinketerampilan. Agar santri 

mempunyainbekalnhidupndalamnbermasyarakatndannmampunmenghadapinproblematika. 

Sebagai santri entrepreneur mereka dituntut untuk bisa kreatif. Santri yang kreatif itu bukan 

hanya mereka yang berdarah seni melainkan santri yang mampu menciptakan sesuatu yang baru dan 

berbeda. Semua santri itu mempunyai kekreatifan masing-masing, Tinggal bagaimana kita dapat 

mengimplementasikan skill tersebut. 

Cara meningkatkan kreativitas para santri di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Hikam yaitu 

dengan melalui pembekalan dan pelatihan kewirausahaan, santri juga harus belajar untuk terbiasa dan 

mampu menangk.apnapansa.janya.ngnte.rlihat,nterde.ngarnd.annte.rasandengannpemikirannsecarankritisndan 

melihat-melihatnpeluangnyangnada. Melaluinpembekalanndannpelatihanndapatnmeningkatkannlifemskill 

paransantrinmampunmengembangkannbakatndannkreativitasnmasing-masingnsantri. Dengan adanya 

pembekalan dannpelatihan-pelatihan secara tidak langsung santri akan terbiasa dalam mengadapi sesuatu 

hal yang baru, dan akan terbiasa dalam menuangkan ide-ide kreatif yang dimilikinya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pendidikan entrepreneurship dalam meningkatkan sikap kreativitas santri di Pondok Pesantren 

Putri Mamba’ul Hikam  ini mempunyai beberapa indikat .or untuk tercipta.nyankemand.irian;nmi.salnya 

dalamnpengemban.gannsis.temnpendidikanndinpesan.trenndannkegi.atannekon.omi, dimana semuamusaha 

yangnterdapat dinpesantr .en dikelola oleh santri.nya sendiri. Pondok pesantren Putri Mamba’ul Hikam 

telahnmemilikinsi.stemnpendidika.nnpesa.ntren yang didalaminya terdapat nilai-ni.lainkewirau .sahaan. 

Adanya Pendidikan entrepreneurship Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Hikam sudah menciptakaan 

produk sendiri yang meliputi pembuatan ecobrik, teh tin, kue dari bahan dasar tin, pupuk organik dari 

bahan sisa sayuran dapur, dan kerajinan tangan dari daur ulang sampah. 

PEMBAHASAN 

a. Konsep Pendidikan Entrepreneurship 

Dari gamb.aran ko .nsep En.trepreneurship, p.endidikan Entrepre.neurship tidak selalu berkaitan 

dengan mendirikan suatu usaha. Pendidik.an Entrepr.eneurship adalah suatu konsep pendidikan yang 

mem.berikan dorongan kepada santri untuk bersikap kreatif dalam melakukan sesuatu. Pola 

pendidikan seperti ini mampu menuntut santri untuk berkembang dalam menghasilkan sesuatu yang 

lebih besar. 

Pendidika.n E .ntrepreneurship adal.ah ilmu pendidikan yang dapat mengarahkan santri untuk 

lebih cepat dalam mema.hami dan mempelajari pengalaman kebutuha.n sos.ial di sekitar. Dengan 

pendidikan seperti ini Peserta didik atau santri diharapkan dapat menggali potensi dirinya. Sebab 

setiap peserta didik atau santri itu memiliki potensi yang beragam dan tidak dapat disamakan. Sebab 

mereka beragam dalam segala hal.  

Terdapat perbedaannkonsepnpendidikannyangnmendasarinpendi.dikannen.trepreneurshipmdi 

pes.antrennmodern.ndanns .alaf. Pad.anlemb.aganpe .santrennmoder .n, pesantrennlebihiberpikiriproyektif 
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realistisnberdasarkannreali.tasnemp.iriknbahwanbanyaknlulusannsekolahnyangmmenga.nggur, suliti 

me.ncarinpekerjaa.nndannterk.adangnmenjadinmas.alahnsosialndinling.kungannsekitar. 

Pesantrenmberharapntidaknmembuatnkesalahannyangnsamandengannmenambahmmjumlah 

pen.ganggurannterd.idikndinma.syarakat. Pesantrennberusahanmembentuknpendidikan sed.emikiani 

rupa,nsehingganl.ulusannyankelaknmemilikinlifemskillnbaik hardnskill maupunnsoft skilli. 

Keterampilannhidupnininsangatndibutuhkannuntuk nkehidupannparanalumninyanbesok, iterutama 

keberhasilannduniandalamnrangkanmengantarkannkejayaannakhirat. Upayamyang dilakukani 

pesantrenndalamnmewujudkannpermasalahanndinatasnadalahndengannmemodifikasi,nilai pesantren 

menjadinpesantrennyangnmemilikinnilainkeunggulanmdalamnrangkanmemfasilitsi pengembangani 

potensindirinsantri. 

b. Cara meningkatkan sikap kreativitas santri 

Dalam menghadapi zaman sekarang  santri diharuskan untuk kreatif dalam berwirausaha, 

dengan adanya pelatihan-pelatihan kewirausahaan. Selain adanya pelatihan santri harus belajar 

untuk terbiasa dan menangkap apa saja yang terlih.at, t .erdengar dan te.rasa dengan pemikirkan yang 

kritis dan melihat peluang yang ada. Dengan kemampuan inilah santri dapat menemukan sesuatu 

yang baru dan menghasilk .an ka .rya ya.ng ba.ru. Ide dan gagasan akan muncul kapanpun dan 

dimanapun dengan diikuti sikap taw .akkal yang sebenar-benarnya. 

Denganndemikiannkreativitasnmerupakannkemampuannsese .orangnuntukmme .ahirkan suatui 

halnbaru, baiknberupanpemikirannmaupu.nnkary.anyangnber.bedandengannapa yangntelah iada.
24

 

Dengannkreativitasnyangndimiliki,mmanusiandapat memberikanmbob.ot dannm.akna dalami 

keh.idupan. 

Tid .ak semua krea.tivitas mampu memungkinkan manusia secara ko .nstruktif. Ada juga karya 

kreatif yang memiliki akibat destruktif bagi kehidupan manusia.
25

 Diketahui bahwa kreativitas 

merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari kehidupan, kreativit .as berlan.gsung dala .m 

seti.ap dime .nsi dan aktivi.tas manusia. Kehidupan ini mengimplementasikan adanya kre .ativitas, 

sebab kreativitas lah yang memberi isi, corak, dan nuansa pada kehidupan pada masa depan sebuah 

peradaban manusia. 

c. Pendidikan entrepreneurship dalam meningkatkan sikap kreativitas santri 

PondoknPesantrennPutrinMamba’ul Hikamnadalahnpesantreniyangimemasukkanipendidikan 

entrepreneur,nyangntidaknhanyanbergeraknpadansektornkeaga.maanimelain.kan diiimplementasikan 

padanpembentukannkemandiriannsantrindalamnber .wirausaha.nPondoknPesantrennPutrimMamba’ul 

Hikamnmempunyaintujuannmendidikndan mencetaknsantrinmenjadinwirausahawannyangmsolihah 

dan mempunyainsikapnkreatif, menghasilkannoutnputnsantrinyangnberwawasannkeilmuan dan 

memilikinkecakapannhidup (lifemskill) dalamnberwirausaha dan berakhlakulnkarimah, sehinggai 

Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Hikam ininbisanmenerapkannilmunya di masyarakatndengan 

berpegangnteguhnpada nilainajarannagamanIslam. 

Pondo .k P.esantren Pu.tri Ma .mba’ul Hika.m tidaknhanyanmengajarkanntentangnakhla.q, 

aqida .h,nfi.qih,ntetapinjuganmengajarkanntentangnberwirausaha,nwirausahandapatndiartikanisebagai 

hal-halnyang menyangkutnkeberaniannseseorangnuntuknmelakukannkegiatannbisnisnmaupunnnon 

bisnisnsecaranmandiri.
26

 Melihatnhubungannpendidikannentrepreneur ininbegitunpentingnpada 

zamannini, karenanpendidikannpesantren sangatnmenekankanntegaknyanIslam diitengahikehidupan 

sebagainsumbernutamanmoralnmerupakannkuncinkeberhasilannhidupmbermasyarakat. Pendidikan 

Islam harus menyeimbangkan kemampuan santri, di antaranya adalah dengan entrepreneurship. 

                                                             
24 Ye.ni Ra .chmawati, dan Eu.is Kur.niati, Str .ategi Pengem .bangan Kre .ativitas Pad.a A.nak Us .ia Ta.man Ka.nak-K.anak (Jakarta: 

Kencana, 2010), hlm 13 
25 Ana .s S.alahudin d.an Ir.wanto Alk.rienciehie, Pen.didikan Ka.rakter Pendi.dikan B.erbasis A.gama dan Buday .a Bang.sa 

(B.andung: Pus .taka S.etia, 2013), hlm. 322 
26 Daryant.o da.n A.ris D.wi Ca .hyono, Kew .irausahaan “Pe .nanama Jiwa K .ewirausahaan” (Yogy.akarta: Ga .va Me.dia, 2013), 

hlm. 03 
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Adapunnbentuk Pendidikannentrepreneurship dalam meningkatkan sikap kreativitas santri di 

Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Hikam ini yaitu mereka sudah menciptakaan produk sendiri yang 

meliputi pembuatan ecobrik, teh tin, kue dari bahan dasar tin dan pupuk organik dari bahan sisa 

sayuran dapur. Pada hari minggu semua santri diwajibkan untuk belajar sesuai dengan min .at dan 

ba.kat yang dimiliki seperti: 

 

1. Ecobrik 

Ecobrik yaitu pengolaan sampah dari kumpulan-kumpulan sampah plastik atau plastik jajan 

yang telah mereka  beli untuk di masukan kedalam botol yang sudah ada nomer serinya masing-

masing pada setiap botolnya. Ecobrik dimulai dari 2018 mulai di tekunin itu mulai 2019 sampai di 

datengin dari DLH di beri pengajaran bagaimana membuat ecobrik yang benar sampai benar-benar 

ecobrik itu di fokusin itu tahun 2018-2019an. Dulu mereka faham ecobrik itu hanya masukin 

sampah-sampah saja tidak tau caranya, timbangan yang baik itu seperti apa, terus cara pendaftaran 

ke googlenya, kan itu ada website goobrick website nasional itu baru tahun 2018 kemaren. 

2. Teh Tin 

Teh tin itu ada jenis-jenisnya tapi di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Hikam cuma ada dua 

jenis tin yaitu negron dan greenjordan aslinya ada satu lagi tin jenis biana tapi di sini tidak 

dikembangin. Di sini kalau untuk membuat kue enaknya memakai jenis greenjordan karena rasanya 

yang tidak terlalu pait dan enak. Sedangkan jenis Negron itu baik buat kesehatan 2x lipat dari 

greenjordan itu juga bisa dibuat ngurangi orang yang terkena penyakit diabetes karena pengurangan 

gula darahnya itu lebih banyak diri negron tapi rasanya memang lebih pait. Kalau ngomongin enak 

rasanya itu enakan yang greenjordan tetapi kasiatnya lebih banyak yang negron. Produk Teh tin ini 

sudah diperjualkan sudah sampai kemana-mana terutama di daerah Jakarta dan sekitar jawa timur. 

3. Pupuk Organik Dari Bahan Sisa Sayuran dapur 

Pupuk Organik Dari Bahan Sisa Sayuran dapur ada dua jenis yaitu pupuk TOC yang ditaruh 

di botol-botol dan pupuk galian. Untuk pupuk TOC cara pembuatannya itu kita harus menyediakan 

sampah sayuran yang organik-organik. Sedangkan untuk tempat ngebusuknya itu kita bisa 

menggunakan EMP4, tetes tebu ataupun gula. Kalau EMP4 1 tutup botol saja bisa digunain untuk 1 

botol TOC kalau gak gitu tetes tebu 5 tutup botol kalau gak gitu 10 sendok makan gula pasir. 

Cara pembuatannya kita menyediakan botol plastik itu kita mnyediakan yang ukuran 1,5 liter 

agar muatnya banyak. Untuk takarannya 2/4 botol itu dari air 1/4nya sampah 1/4nya kosongkan buat 

udara biar cepet busuknya. Nanti TOC dipanaskan agar lebih cepat membusuknya dan jangan di 

bukak tutup botolnya dan hati-hati soalnya bisa meledak.  

Kalau jenis satunya yang galian itu kita membuat galian dulu kalau ukuran nya terserah 

kemudian sampahnya dimasukin kedalam galian sampai penuh kemudian di tutup lagi sama tanah. 

Sebelum di tutup sama tanah sampahnya di tetesin EMP4 1 tutup botol sama tetes tebu 100 ml dan 

airnya 250 liter. 

4. Kue dari Bahan Dasar Tin 

Ini adalah produk terbaru yang dibuat oleh santri Mamba’ul Hikam, yaitu membuat ice cream 

tin, terus juga ada yang terbaru yaitu pembuatan jeli dan puding tin, kue pukis, kue kukus, dan 

pastel. Disini pembuatan ice cream, puding dan jelinya biasanya menggunakan jenis tin yang 

greenjordan yang biasa karena rasanya tidak terlalu pait tidak seperti jenis tin negron. Kalau produk 

yang terbaru ini masih di perjualkan di area pondok saja, karena masih proses belajar. 

5. Kerajinan Tangan dari Daur Ulang Sampah 

Ini adalah produk di mana anak-anak di ajarkan agar mereka cinta lingkungan, jadi sampah 

atau barang yang mungkin sudah tidak bermanfaat ini bisa di manfaatkan seperti membuat tas dari 

daur ulang sampah, membuat baju dari bahan sampah. Disini Pondok Pesantren Putri Mamba’ul 

Hikam menyediakan sarana prasana agar santri bisa menuangkan ide kreatifnya contohnya 

disediakan mesin jahit untuk anak-anak menjahit tas ataupun baju dari bahan daur ulang tersebut. 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Konsep pendidikan Entrepreneurship di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Hikam Jatirejo 

Diwek Jombang yaitu merelasikan antara skill dengan ilmu jadi bagaimana ilmu itu diperoleh kemudian 

diolah menjadi skill yang di implementasikan kesuatu pendidikan yang mana membangun suatu karakter. 

Disini karakternya yaitu mencetak generasi yang unggul. 

Dalam hal meningkatkan kreativitas para santri di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Hikam 

dengan melalui pembekalan dan pelatihan kewirausahaan, santri juga harusnbelajarnuntuknmem.biasakan 

dirind .an sel.alunmen.angkapnapa sajanyangnterlih.at, ter .dengarndan tera.sandengannpemikirannkritis dan 

melihatnpeluangnyangnada. Melaluinpembekalan dan pelatihanndapatnmeningkatkan lifemskill para 

santrinmampunmengembangkannbakat dan kreativitasmmasing-masingnsantri. 

Pendidikan entrepreneurship dalam meningkatkan sikap kreativitas santri di Pondok Pesantren 

Putri Mamba’ul Hikam ini yaitu mereka sudah menciptakaan produk sendiri yang meliputi pembuatan 

ecobrik, teh tin, kue dari bahan dasar tin, pupuk organik dari bahan sisa sayuran dapur, dan kerajinan 

tangan dari daur ulang sampah. 
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